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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 LATAR BELAKANG  

Perusahaan merupakan sebuah industri yang memiliki peran untuk 

memajukan atau mengambangkan ekonomi negara. Perusahaan yang berdiri di 

indonesia memiliki berbagai macam jenis mulai dari perusahaan besar hingga 

perusahaan kecil yang bergerak diberbagai macam bidang. Negara Indonesia di 

antara memiliki banyak industri juga memiliki alam yang luas dan hijau di setiap 

daerahnya, hal ini yang membuat banyak investor dan para pelaku pemilik usaha 

untuk melakukan pembangunan sebuah perusahaan berskala nasional atau 

internasional di Indonesia. Dalam sebuah pembangunan perusaan di Indonesia 

tidak hanya memikirkan tentang untung, akan tetapi juga harus menaat i 

pembayaran pajak, memikirkan kesejahteraan lingkungan dan masyarakat. Maka 

dari itu pemerintah mewajibkan setiap daerah untuk menerapkan atau 

menjalankan CSR (Corperate Social Responsibility) untuk memperhatikan 

penjagaan lingkungan dan juga kesejahteraan masyarakat sekitar wilayah industri. 

Perusahaan harus memiliki kontribusi dalam membangun sebuah kesejahteraan 

yang ada di wilayah sekitar industri dengan penuh tanggung jawab mulai dari 

beberapa aspek, seperti aspek lingkungan, aspek sosial dan aspek ekominis. 

Pertanggung jawaban dari 3 aspek ini merupakan dampak yang wajib diperhatikan 

dan dipertimbangkan dalam menentukan program CSR (Corperate Social 

Responsibility). 
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Seperti yang dijelaskan oleh John Elkington (1997) dalam Wibisono 

(2007:32) yang biasa disebut dengan “The Triple Bottom Line”, yang menjadikan 

pendangan perusahaan dalam menerapkan tanggung jawab sosial yang 

memfokuskan kepada 3P ; Profit, People dan Planet. Yang mana pada masing-

masing fokus diwajibkan memberikan dampak positif pada 3P diatas. 3P yang 

difokuskan oleh pengelolaan perusahaan laba (profit) merupakan sebuah tujuan 

dibangunnya perusahaan, akan tetapi perusahaan juga diwajibkan untuk 

memperhatikan kesejahteraan masyarakat (People) yang ada di sekitar industri, 

dan penjagaan lingkungan (Planet) yang diharukan perusahaan ikut turut 

berkontribusi aktif melestarikan dan menjaga lingkungan agar tetap asri. 

CSR (Corperate Social Responsibility) merupakan sebuah program yang 

di wajibkan oleh perintah dalam perlingdungan lingkungan dan masyarakat 

sekitar industri. Dalam hal ini pemerintah menerapkan peraturan atau PP No 47 

Tahun 2012 tentang tanggung jawab sosial dan perseroan terbatas (PT). Pada PP 

pasal 2 dan 3 disebutkan bahwa setiap perseroan selaku subjek hukum 

mempunyai tanggung jawab sosial dan lingkungan. Di Indonesia praktik 

Corperate Social Responsibility memiliki 2 bentuk yang bisa diterapkan pada 

suatu perseroan terbatas yang pertama yaitu:  tanggung jawab institusional 

industri yang sesuai dengan perundang undangan. Misalnya, Perusahaan Milik 

Negara (BUMN) yang disyaratkan untuk memberikan sumbangan dari uang 

keuntungan setiap tahunnya. Kedua, tanggung jawab perusahaan atau instritusi 

yang dilakukan dengan cara sukarela yang tidak terikat dengan perundang-

undangan, akan tetapi wajib dilakukan oleh perusahaan baik kebutuhan internal 
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dalam pertimbangan kepentingan sosial, moral dan kemanusiaan.  iPerusahaan 

iberskala ikecil iatau ibesar idiwajibkan imelakukan iCSR  isesuai idengan iaturan iyang isudah 

iditerapkan ioleh ipemeritah idengan imembuat  iprogram iyang iditujukan iuntuk  

imasyarakat  iatau ilingkungan iagar imerasakan idampak iyang ibisa imenimbulkan 

ikesejahtera.  iProgram iyang idibuat  ioleh iperusahaan imemiliki iberbagai imacam ititik  

ifokus iyang iakan iditerapkan iada idi ipendidikan,  ipelatihan,  ibeasiswa,  ikesehatan,  

ikemitraan ilingkungan,  iinfrastruktur  idan imasyarakat,  ibentuk iCSR ikebanyakan 

idilakukan iperusahaan ikepada imasyarakat  iyaitu imeningkatkan ikesejahteraan idalam 

ibidang ipendidikan isalah isatunya ipemberian iilmu i(beasiswa) ikepada ianak-anak iyang  

iada idi isekitar  iindustr idan ijuga imelakukan iperbaikan idalam ifasilitas ibahkan ilingkungan 

iyang iberguna iuntuk ikeseharian imasyarakat,  iProgram ijuga ibisa  iditerapkan idalam 

ibentuk ikesehatan. i 

Perusahaan idalam imenjalankan iprogram iCSR i(Corperate iSocial  

iResponsibility) iketerilibatan imasyarakat  imerupakan isalah isatu ifaktor ikeberhasilan 

idalam imenerapkan iprogram iyang isudah idirancang ioleh iperusahaan.  iDengan 

imelibatkan iperan imasyarakat  idalam imenjalankan iprogram iCSR iperusahaan ibisa  

imengedepankan imasyarakat  iuntuk idijadikan isebagai isuport  ipengelolaan idan 

ipengurusan idalam imengurisi ikeberlanjutan iberjalannya iprogram iyang imemilki imasa  

iberlaku iprogram iyang ipanjang iagar ibisa iberjalan idengan imandiri.  iPerusahaan 

imemberikan ipenyuluhan idan ipendidikan iterkait  iprogram iyang iakan idijalankan,  iPeran 

iperwakilan iperusahaan iyang iditunjuk ilangsung ioleh iperusahaan idalam imenjalankan 

iprogramnya ibertugas imemberikan ipenyuluhan idan ipengawasan ikepada imasyarakat  

iguna ikeberlangsungnya iprogram iyang iakan idijalankan idan ibertugas iuntuk 
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imenjembatani ikomunikasi iantar imasyarakat  idan iperusahaan.  iPeran imasyarakat  iyang  

iikut  iserta idalam imenjalankan iprogram iCSR iperusahaan imemiliki iperan ipenting idalam 

imemberikan iinformasi idan ikeritikan ibahkan isolusi idalam imenjalankan iprogram iyang  

iakan idijalankan ioleh iperusahaan.  iKritikan idan imasukan iyang idiberikan ioleh 

imasyarakat  ikepada iperusahaan imerupakan ihal ipenting idalam ikeberlangsungan 

iprogram itersebut.  i 

Peraturan iperundang-undangan iyang idisahkan ioleh ipresiden iSusilo  iBambang  

iYudhoyono  ipada i16 iAgustus i2007, iperseroan iterbatas i(PT) iNo.  i40 iTahun i2007 iyang  

iberisikan isetiap iperusahaan idiwajibkan iuntuk imelakukan iCSR i(Corperate iSocial  

iResponsibility).  iAkan itetapi isetelah idi imunculkan iUndang-Undang itentang iCSR iini 

ibanyak iperusahaan iyang imasih itidak imelakukan iCSR.  iBagi isetiap iperusahan iyang  

itidak imelakukan ipenerapan iCSR iatau itidak imenjalankan iCSR idengan ibaik iakan 

idikenakan isanksi ioleh ipemerintah.  iSaksi iyang  idiberikan ipemerintah ikepada  

iperusahaan iyang itidak imenerapkan iCSR iseperti iyang iditulis ipada iperaturan iUndang-

Undang iyaitu isanksi iadministrasi iberupa iperingatan itertulis,  ipembatasan idalam 

ikegiatan iusaha,  ipembekuan isaham/fasilitas ipenanaman imodal idan ipencabutan iizin  

ikegiatan iusaha.  i 

Indonesia imerupakan inegara iyang imemiliki ibanyak iindustri idi iberbagai idaerah 

idan imemiliki ibanyak ijenis iindustri,  iSalah isatunya idi iwilayah iprobolinggo  imemiliki 

ibanyak iindustri iatau iperusahaan imulai idari iyang ikecil ihingga iyang ibesar isalah isatunya  

iyaitu iperusahaan iPT.  iYTL iJatim iyang iterletak idi iprobolinggo.  iPT iYTL iJatim 

imerupakan iperusahaan iswasta iyang ibergerak idi ibidang ipengoperasian idan iperawatan 

ifasilitas iyang iterletak idi iPLTU i(perusahaan iListrik iTenaga iUap) iPaitonyang iterletak idi 
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iunit  i5 idan i6. iKewajiban imembuat  iprogram iCSR iyang idiharuskan idalam imembangun 

isebuah iindustri i(Corperate iSocial iResponsibility) isalah isatunya iseperti iyang  

idijalankan ioleh iperusahaan iPT.  iYTL iJatim iyang ibergerak idibidang ipembangkit  ilistrik  

itenaga iUAP iyang iterletak idi iJl.  iRaya iSurabaya-Situbondo  iNo.Km.142,  iArea iSawah,  

iBhinor,  iKec.  iPaiton,  iKabupaten iProbolinggo,  iJawa iTimur i67291.  iPT.  iYTL iJatim 

iPaiton imemiliki ibeberapa ikontrbusi idalam imelaksanakan iprogram itanggung ijawab 

isosial iperusahaan i(CSR)  iberdasarkan i3 iprinsip iutama iyang idikedepankan ioleh 

iPT.YTL iJawa iTimur iPaiton iyaitu ikontribusi ikepada imasyarakat  isetempat,  ikebersihan 

ilingkungan idan ikesejahteraan imasyarakat  iindonesia. i iPT iYTL iJatim imerupakan iyang  

imemiliki itanggung ijawab idalam ipengelolaan ilingkungan idan imasyarakat.  iKebutuhan 

iPLTU idalam imelakukan iproduksi ipada iumumnya imenggunakan ibahan ibakar ibatu 

ibara,  imaka idari iitu ihasil idari ibahan ibakar ibatu ibara iini ibanyak  imenimbulkan ipolusi 

iudara iyang ibisa imerusak ilingkungan,  ikesehatan idan ikegiatan imasyarakat  iyang iada idi 

isekitar iindustri.  iMaka idari iitu iPT iYTL iJatim imelakukan ipertanggung ijawaban idengan 

imembuat  iprogram iCSR iyang iditujukan iuntuk imasyarakat.  i 

Kegiatan iCSR iyang idilakukan iPT.  iYTL iJatim ipada iawalnya idilakukan ipada  

itahun i2008 iyang idijalankan iatas ipertangggung ijawaban iperusahaan idalam imenjaga  

ikesejahteraan imasyarakat  idan ilingkungan iyang iada idi isekitar iindustri.  iKegiatan iCSR  

iini isudah idiwajibkan ioleh ipemerintah ikepada isemua iperusahaan iguna ibertanggung  

ijawab iatas isemua ikegiatan iyang imemiliki idampak ikepada ilingkungan idan imasyarakat.  

iKegiatan itanggung ijawab isosial iperusahaan iditerapkan idengan i3P i(Profit,  iPeople idan 

iPlanet).  iContoh iprogram iyang isudah idilakukan ioleh iPT.  iYTL ijatim iyaitu iBermi iEco  

iPark i(BEP) iyang imana ipada iprogram iini iberfokuskan ikepada ikonversi ialam iyang  
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idimanfaatkan imenjadi iobjek iwisata iyang idikelola ioleh iperusahaan idan imasyarakat.  

iBermi iEco  ipark iini iterletak idi iDesa iBermi,  iKecamatan iKrucil,  iKabupaten iprobolinggo,  

iJawa iTimur.  iProgram iini iperusahaan imemfokuskan ikepada ikesejahteraan imasyarakat  

idan ikelestarian ialam.  iTempat  iwisata iBermi iEco  ipark iini idibangun ipada itahun i2018 idan 

idiresmikan ipada i15 ijanuari i2019.  iPembangunan iwisata iini imerupakan isebuah 

ikesejahteraan imasyarakat  idalam imembantu iperkembangan iperekonomian 

imasyarakat.  iPada i2020 ipembangunan ilokasi iwisata iBermi iEco  iPark imasih iberlanjut  

idengan imemanfaatkan ilahan iuntuk ikonservasi isekitar  i5 ihektar. iObjek iwisata iyang  

idibangun idi iwilayah iBermi iini imerupakan isebuah iyang idibuat  iuntuk idijadikan itempat  

iwisata idan iedukasi iyang imana itarget  ipemasaran iditujukan ikepada ipengunjung idalam 

ibentuk ikeluarga,  iedukasi isekolah idan iremaja.  iTempat  iwisata iBermi iEco  iPark iini 

imemberikan iobjek iwisata iseperti iwahana,  icafe idan itempat  iberfoto  iyang ikekinian.  i 

Evaluasi imerupakan isuatu ialat  iuntuk imengetahui idan imengukur  isesuatu idalam 

isuasana idengan iaturan-aturan iyang isudah iditentukan.  iHasil idari ievaluasi iini ibiasanya  

iakan idiperoleh itentang iatribut  iatau isifat-sifat  iyang iterdapat  ipada iindividu iatau iobjek  

iyang ibersangkutan.  iData ijuga idapat  idihimpun idengan imenggunakan iangket,  iobservasi 

idan iwawancara iatau ibentuk iinstrumen ilain iyang idianggap isesuai.  iMenurut  iBrinkerhoff  

ievaluasi iadalah iproses ipengumpulan iinformasi iyang isistematis idan iberbagai iaspek  

ipengembangan iprogram iprofesiaonal idan ipelatihan i5 iuntuk imengevaluasi i(Dwi 

iMuryadi,  i2017).  iPendapat  ilain idari i(Denzin,  i2000) imengatkan ibahwa ievaluasi 

iprogram iberorientasi idari ipenentu ikebijakan idan idari ipenyandang idana isecara  

ikarakteristik idengan imemasukan ipertanyaan ipenyebab itentang iprogram imana iyang  

itelah imencapai itujuan iyang idiinginkan.  iKeputusan iyang idiambil iakan idijadikan 
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isebagai iindikator  ipenilaian ikinerja iatau iassment  iperformance ipada isetiap itahapan 

ievaluasi idalam itiga ikategori iyaitu irendah,  imoderat,  idan itinggi.  i 

Evaluasi imenurut  i(Djaali,  iPuji iMulyono,  i2000) idiartikan isebagai iproses  

imenilai isesuatu iberdasarkan ikriteria iatau istandar iobjekif iyang idievaluasi.  iEvaluasi 

isebagai ikegiatan iinvestigasi iyang isistematis itentang ikebenaran iatau ikeberhasilan 

isuatu itujuan.  iBerdasarkan idalam isistem iCSR,  ibahwa ibank isampah imerupakan isalah 

isatu iprogram ihendaknya idievaluasi isecara irutin,  isehingga idapat  idiketahui 

ikeberhasilan idan ikendala iyang iterjadi ipada iprogram itersebut  ikhususnya ipada  

ipengelolaan iCSR.  iEvaluasi idapat  idilakukan ipada iakhir ipelaksanaan iprogram idengan 

itujuan iuntuk imengukur  iindikator-indikator iyang iada idi iprogram itersebut.  iIndikator  

itersebut  iyaitu imenentukan iapakah itujuan iumum idan itujuan ikhusus iyang idibentuk 

iprogram itersebut  itelah itercapai iatau ibelum,  imenentukan iapakah iterdapat imanfaat  idari 

iprogram idan imenentukan isukses iatau itidak ikeseluruhan ipelaksanaan iprogram 

itersebut. 

Berdasarkan idari iuraian ipada ilatar ibelakang itersebut imaka ipenlitian iini imengkaji 

itentang i“Evaluasi iProgram iBermi iEco iPark iSebagai iCSR iPT.  iYTL iJatim i(Studi 

iEvaluasi i iBermi iEco iPark iPT iYTL iJatim idalam imenjalankan  iCSR)” 

1.2 Rumusan iMasalah i 

Bagaimana evaluasi program bermi eco park sebagai CSR PT YTL Jatim? 

1.3 Tujuan ipenelitian i 
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Berdasarkan irumusan imasalah idi iatas,  iTujuan idari ipenelitian iini iyaitu iuntuk  

imengetahui iperkembangan iapakah iprogram iCSR iPT.YTL iefektivitas iprogram iCSR  

iPT.  iYTL iJatim iterhadap ipenjagaan ilingkungan idan ikesejahteraan imasyarakat.  i 

1.4 Manfaat iPeneliti i 

Manfaat  ipenelitian iini idi ibagi imenjadi i2 ibagian iyaitu imanfaat  isecara iteoritis idan 

imanfaat  isecara ipraktis: i 

1.4.1 Manfaat iteoritis i 

Manfaat  iteoritis ipada ipenelitian iini idiharapkan ibisa imenjadi ireverensi,  ikritikan 

idan imenambah isumber  iwawasan iyang ibisa idimanfaatkan iuntuk imengambangkan 

ipengetahuan idalam ibidang ipendidikan idalam ievaluasi iprogram iCSR idan iefektifitas  

ipenerapan iProgram iCSR iPT.  iYTL iJatim.  i 

1.4.2 Manfaat ipraktis i 

Manfaat  ipraktis ipada ipenelitian iini iyaitu idiharapkan ibisa ibermanfaat  ibagi 

isemua ipihak iyang iterkait  iseperti iperusahaan idan imasyarakat  idalam ipenelitian iini 

iseperti i: 

A. Bagi iMasyarakat  i 

Pada ipenelitian iini idiharapkan imasyarakat  idapat  imemahami imakna  

idari ikegiatan iCSR iyang idibuat  ioleh iperusahaan.  iSehingga ipada isaat  

iperusahaan imenerapkan iprogram iCSR,  imasyarakat  ibisa imemahami idan ibisa  

iikut  iandil idalam imenjalankan iprogram iyang idibuat  ioleh iperusahaan.  iSeperti 

iprogram iyang iditerapkan ioleh iPT.  iYTL iJatim idi iBermi iEco  iPark imasyarakat  
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ibisa imerasakan idampak ipositif idari ipembangunan iwisata idan imenjadikan 

ialam itetap ilestari idan ibermanfaat.  i 

B. Bagi iPerusahaan i 

Manfaat  ipada ipenelitian iini ibisa idijadikan isebagai ibahan ievaluasi ibagi 

iperusahaan iPT.  iYTL iJatim iterhadap iprogram iCSR iyang isudah imeraka  

iterapkan idi iBermi iEco  ipark idan ijuga ibisa idijadikan ibahan ipertimbangan 

ikeefektifitasan iprogram iapabila iperusahaan iakan imenerapkan iprogram iyang  

isama idi iwilayah iyang iberbeda.  iDan iperusahaan ibisa imendapatkan ibahan 

ievaluasi idari ipenelitian iini iuntuk imengambangkan iprogram iyang iakan idibuat  

iselanjutnya. 

C. Bagi iUniversitas i 

Manfaat  ibagi iUniversitas iyaitu ibisa idijadikan isebagai ireferensi idan imasukan 

iterhadap imahasiswa/mahasiswi idalam ipenelitian imenganai ievaluasi idan iefektifitas  

iprogram iCSR idiperusahaan.  iDan ijuga ibisa idijadikan isebagai isarana ipendekatan 

ihubungan ikerjasama iantara iperusahaan,  imahasiswa idan imasyarakat  idalam idunia ikerja  

idi ibidang iCSR.  i 

1.5 Definisi iKonsep i 

1.5.1 Evaluasi iProgram 

Menurut iGay i(1985), ievaluasi iadalah ipengumpulan idan ianalisis idata iuntuk 

imenentukan isejauh imana itujuan itelah idicapai iuntuk imembuat  ikeputusan iyang iefektif.  

iEvaluasi iprogram iadalah iaktivitas iinvestigasi iyang  isistematis itentang isesuatu iyang  
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iberharga idan ibernilai idari isuatu iobjek  i(Agustanico  iDwi iMuryadi,  i2017:5).  iPendapat  

ilain i(Denzin iand iLincoln,  i2000:83) imengatakan ibahwa ievaluasi iprogram iadalah isuatu  

ihal iyang iberorientasi ipada isekitar iperhatian idari ipenentu ikebijakan idari ipenyandang  

idana isecara ikarakteristik imemasukkan ipertanyaan itentang iprogram imana iyang itelah 

imencapai itujuan iyang idiinginkan i(Agustanico  iDwi iMuryadi,  i2017:3). 

1.5.2 Program i 

Program imerupakan ipernyataan iyang iberisi ikesimpulan idari ibeberapa iharapan 

iatau itujuan iyang isaling ibergantung  idan isaling iterkait,  iuntuk imencapai isuatu isasaran 

iyang isama.  iBiasanya isuatu iprogram imencakup iseluruh ikegiatan iyang iberada idi ibawah 

iunit  iadministrasi iyang isama,  iatau isasaran-sasaran iyang isaling ibergantung idan isaling  

imelengkapi,  iyang isemuanya iharus idilaksanakan isecara ibersamaan iatau iberurutan.  

iPada iwisata iBermi iEco  iPark iini imembangun itempat  iwisata idengan ikonsep iwisata 

iedukasi iyang iditujukan iuntuk imengambangkan ipotensi ialam iyang iada idi iwilayah 

iBermi. 

1.5.3 Corporate iSocial iResponsibility i(CSR) 

Menurut  iISO i26000,  iCorporate iSocial iResponsibility iadalah ibentuk itanggung  

ijawab iyang idilakukan ioleh iperusahaan iterhadap idampak-dampak idari ikegiatan iyang  

iterjadi ipada ilingkungan idan imasyarakat  isekitar iindustry,  ipertanggung  ijawaban iyang  

idilakukan isetiap imelakukan ikegiatan iharus iditerapkan idengan icara iyang itransparansi 

idan ietis iyang isejalan idengan ipembengunan iyang iberkelanjutan iagar ilingkungan iteta 

iterjaga idan imasyarakat  ibisa imenjadi ilebih isejahtera.  iPT.  iYTL iJatim imelakukan 

ipertanggung ijawaban iterhadap imasyarakat  idan ilingkungan idengan imenerapkan 
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iprogram iCSR i(Corporate iSocial iResponsibility) ikepada ilingkungan idan imasyarakat,  

iprogram iyang  idibentuk ioleh iPT.  iYTL iJatim iadalah iBermi iEco  iPark iyang  iterletak idi idi 

iDesa iBermi,  iKecamatan iKrucil,  iKabupaten iprobolinggo,  iJawa iTimur.  iPada iprogram 

iyang idilakukan ioleh iPT.  iYTL iJatim imemanfaatkan ilingkungan iuntuk idijadikan iobjek  

iwisata iyang ibekerja isama idengan imasyarakat  idalam imengembangkan idan 

imenjalankan iprogram itersebut  i. i 

1.6 Metode iPenelitian i 

1.6.1 Jenis idan ipendekatan iPenelitian i 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Deskriptif analisis 

yang bertujuan untuk menjelaskan tentang temuan yang ada di lapangan dengan 

fakta yang ditemukan secara langsung pada saat penelitian. Pendekatan deskriptif 

analisis ini bersifat sangat berpengaruh terhadap fenomena yang diselidiki pada 

saat penelitian. Menurut sugiyono (2013) yaitu suatu metode yang berfungsi 

untuk mendeskripsikan atau menggambarkan suatu objek yang diteliti melalui 

data atau sampel yang telah dikumpulkan sebagai adanya tanda melakukan 

analisis membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum.  

Penelitian iini imenggunakan ipendekatan ipenelitian ievaluasi.  iMetode ipenelitian 

ievaluasi idengan imenggunakan imetode icampuran.  ipada idasarnya imerupakan icara  

iilmiah iuntuk imendapatkan idata iseberapa ijauh iperencanaan idapat  idilaksanakan idan 

itujuan itercapai.  iMetode ipenelitian icampuran imerupakan idesain ipenelitian iuntuk 

imengumpulkan,  imenganalisis idan imencampur idata ikuantitatif idan idata ikualitatif 

idalam istudi itunggal iatau iseri ipenelitian iuntuk imemahami isuatu iproblem ievaluasi.  
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iMetode iPenelitian icampuran imemiliki ibeberapa ikarakteristik,  iyaitu imenggunakan 

ijenis idata iyaitu idata ikuantitatif idan idata ikualitatif.  iData ikuantitatif imerupakan idata  

idalam ibentuk iangka inumerik isedangkan idata ikualitatif iadalah idata idalam ibentuk ikata-

kata,  ifoto,  ivideo,  irekam iaudio,  igambar,  idan ilukisan. 

Menurut Creswell penelitian campuran merupakan pendekatan dengan 

menggabungkan antara penelitian kuantitatif dan kualitatif. Menurut pendapat 

sugiyono menyatakan bahwa metode penelitian campuran adalah metode 

penelitian antara metode penelitian kualitatif dan kuantitatif yang digunakan 

secara bersamaan dalam satu kegiatan penelitian, dari hasil penelitian campuran 

ini agar bisa memperoleh data yang komprehensif, valid, reliable dan objektif.  

Penelitian imetode icampuran iini imerupakan ipendekatan ipenelitian iyang  

imengombinasikan iatau imengasosiasikan ibentuk ikualitatif idan ibentuk ikuantitatif.  

iPendekatan iin ilebih ikompleks idari isekadar imengumpulkan idan imenganalisis idua ijenis  

idata itetapi ijuga imelibatkan ifungi idari idua ipendekatan ipenelitian itersebut  isecara  

ikolektif isehingga ikekuatan ipenelitian iini isecara ikeseluruhan ilebih ibear idaripada  

ipenelitian ikualitatif idan ikuantitatif.  iSpesifikasi ipenelitian iyang idigunakan iadalah 

ideskriptif ianalisis iyang ibertujuan iuntuk imembuat  ideskripsi iatau igambaran imengenai 

ifakta-fakta,  isifat-sifat  iserta ipengaroh iantara ifenomena iyang idiselidiki. 

1.6.2 Lokasi ipenelitian i 

PT. iYTL iJatim iyang iterletak idi iprobolinggo.  iPT  iYTL iJatim imerupakan iperusahaan 

iswasta iyang ibergerak idi ibidang ipengoperasian idan iperawatan ifasilitas iyang iterletak idi 

iPLTU i(perusahaan iListrik iTenaga iUap) iPaiton iyang iterletak idi iunit  i5 idan i6. iKewajiban 
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imembuat  iprogram iCSR iyang idiharuskan idalam imembangun isebuah iindustri 

i(Corperate iSocial iResponsibility)  isalah isatunya  iseperti iyang idijalankan ioleh 

iperusahaan iPT.  iYTL iJatim iyang ibergerak idibidang  ipembangkit  ilistrik itenaga iUAP  

iyang iterletak idi iJl.  iRaya iSurabaya-Situbondo  iNo.Km.142,  iArea iSawah,  iBhinor,  iKec.  

iPaiton,  iKabupaten iProbolinggo,  iJawa iTimur i67291.  iPT.  iYTL iJatim iPaiton imemiliki 

ibeberapa ikontrbusi idalam imelaksanakan iprogram itanggung ijawab isosial iperusahaan 

i(CSR) iberdasarkan i3 iprinsip iutama iyang idikedepankan ioleh iPT.YTL iJawa iTimur  

iPaiton iyaitu ikontribusi ikepada imasyarakat  isetempat, ikebersihan ilingkungan idan 

ikesejahteraan imasyarakat  iindonesia.  iSalah isatu iprogram iCSR iyang isudah idijalankan 

iyaitu itentang ipengelolaan ilingkungan idi iBermi iEco ipark iini iterletak idi iDesa iBermi,  

iKecamatan iKrucil,  iKabupaten iprobolinggo,  iJawa iTimur. 

1.6.3 Teknik iPenentuan iSubjek i 

Subyek ipenelitian imerupakan isuatu iyang ipenting idalam ipenelitian,  isubyek  

ipenelitian iharus idisiapkan isebelum ipeneliti isiap iuntuk imengumpulkan idata.  iSubyek  

ipenelitian ibisa iberupa ibenda,  ihal iatau iorang i(Arikunto,  i2007:13).  iAgar ipeneliti idapat  

ilebih iluas idalam imenjelajahi iobyek iyang iditeliti iuntuk imelakukan ipengumpulan idata,  

imaka ipada itahap ipertama ipeneliti iharus imeghubungi iinforman ikunci iuntuk imeminta  

iizin idan ipetunjuk.  iInforman ikunci imerupakan ipimpinan iatau isiapa isaja iyang  

imempunyai ikekuasaan ipada iobyek iyang iditeliti isehingga idapat  imembukakan ipintu  

ikemana  isaja ipeneliti iakan imelakukan ipengumpulan idata ipada iobjek itersebut.  iTeknik  

ipenentuan isubjek ipada ipenelitian iini iyaitu imenggunakan iTeknik iPurposive.  iTeknik  

ipengumpulan idata iPurposive imerupakan iteknik iPenentuan isubjek isumber idata idengan 

ipertimbangan ikhusus,  iseperti isubjek itersebut  idianggap isebagai iorang iyang ipaling itahu  
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itentang iapa iyang imenjadi ifokus iatau itujuan idalam ipenelitian iatau isubjek itersebut  

isebagai ipemimpin i(Sugiyono, i2015:300).  iPada iteknik ipurposive ipeneliti icenderung  

imemilih iinforman iyang imengetahui idan iberhubungan idengan imasalah ipenelitian 

isecara imendalam. 

1.6.4 Teknik iPengambilan iSampel 

1. Populasi I ( ra 

Populasi adalah sebauh wilayah regenerasi yang didalamnya terdapat objek 

atau subjek yang setiap objek dan subjeknya memuliki kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk mengetahui  dan bisa ditarik 

kesimpulan dari apa yang dibutuhkan peneliti dari populasi objek dan subjek. 

Menurut sugiyono (2007:289) populasi adalah swilayah generalisasai yang terdiri 

atas objek atau subjek yang mempunyai kualitad dan karakteristik tertentu yang 

diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.  

Sasaran ipopulasi ipada ipenelitian iini iadalah iBermi iEco  iPark iyang imerupakan 

iprogram iCSR iyang iditerapkan ioleh iPT.  iYTL iJatim,  iCSR iyang iditerapkan ioleh iPT.  

iYTL iJatim iini imerupakan ipengembangan isumber idaya ialam iyang idikelola imenjadi 

iobjek iwisata.  iPembangunan iwisata iBermi iEco  iPark iini ibekerja isama idengan ipihak  

iBUMDES idalam ihal ipengelolaan. 
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Tabel i1. i1 ijumlah ipekerja idi iBEP i 

Karakteristik iyang imasuk ipada ipopulasi ipenelitian iini iadalah imasyarakat  isekitar 

iwisata iBermi iEco  iPark,  ipekerja iBermi iEco  iPark idan iPengelola iwisata iBermi iEco  iPark. 

iPopulasi iyang imemiliki ikarakter  iaktif idalam ipenjagaan,  ipengembangan idan 

ipengelolaan idi iBermi iEco  iPark 

Berdasarkan idata iyang ididapatkan idari ipengelola  iBermi iEco  iPark iterdapat  i20 

ipekerja idalam ipengelolaan iBermi iEco  iPark iyang iterdiri idari i14 ikaryawan iaktif idan i6  

ipengurus iaktif idi itempat  iwisata iBermi iEco  iPark. 

1.1 Skala iPengukuran i 

Skala ipengukuran iyang idigunakan idalam imenghitung ihasil iangka iyang  

idihasilkan idari ipenyebaran iangket  iakan idikelola idengan imenggunakan 

iperhitungan iskala ilikert. iSkala ilikert  imenurut  iKinnerar  ipada iHusein iUmar  

i(2009) iyaitu iskala ilikert  iini iberhubungan idengan ipernyataan itentang isikap  

iseorang iterhadap isesuatu,  imisalnya isetuju- itidak isetuju,  isenang-tidak isenang  

idan ibaik-tidak ibaik.  iSkala ilikert  idigunakan ipada ipenelitian iini iyaitu idengan 

iinterval i1-4. iSkala ilikert  idengan iinterval i1-4 idigunakan iuntuk imengelola iangka  

iguna imenghilangakn ikelemahan iyang idikandung ioleh ilima itingkat  iskala,  

No  

Pekerjaan 

 

Populasi 

1 Karyawan i 14 

2 Pengurus 6 

  Jumlah  20  
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ipengelolaan iskala ilikert  imeniadakan ikategoti ijawaban iyang iditengah 

iberdasarkan itiga ialasan iyaitu i: i 

A. kategori iganda,  iyang imana ibiasanya idiartikan ibelum idapat  

imemutuskan iatau imemberi ijawaban.  iDalam ikategori iganda idapat  

idikategorikan iseperti inetral,  isetuju itidak,  itidak isetujupun itidak iatau  

iragu-ragu. i 

B. Adanya  ijawaban iyang imenjurus  iketengah iakan imenimbulkan 

ikecenderungan imenjawab iyang iTengah.  i 

C. Maksud ikategori iyaitu iSS-S-TS-STS idigunakan iuntuk imengetahui 

ikecenderungan ipendapat  iresponden,  ike iarah isetuju iatau ike iarah itidak  

isetuju.  i 

Pada iskala ilikert  iinterval i1-4 idimana ibobot  ipada ijawaban iterdapat  i4 ikategori iyaitu  

iempat  iuntuk isangat  isetuju i(SS), itiga iuntuk isetuju i(S),  idua iuntuk itidak isetuju i(TS), idan 

isatu iuntuk isangat  itidak isetuju i(STS). 

No  keterangan bobot 

1.  Sangat setuju  4 

2.  setuju 3 

3.  Tidak setuju 2 

4.  Sangat tidak setuju 1 

Tabel 1.5 Skala Likert 
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2. Sampel (sampling) 

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu menggunakan 

ramdom sampling  adalah teknik pengambilan sampel yang dimana semua 

individu dalam populasi baik secara individu atau bersama mendapatkan 

kesempatan untuk menjadi anggoga sampel, penentuan anggota dipilih dengan 

cara random oleh peneliti sesuai kebutuhan yang dibutuhkan oleh peneliti. 

Menurut Arianto (2006:124) cara mengambilan sampel dengan random sampling 

ada tiga cara yaitu cara undian, cara ordinal dan cara randomisasi.  

1.6.5 Teknik iPengumpulan iData 

Teknik ipengumpulan idata iyang idigunakan ipada ipenelitian iini iadalah ikuesioner,  

iwawancara,  iobservasi idan idokumentasi.  i 

1. Kuesioner i 

Kuesioner  iatau iangket  iadalah isejumlah ipertanyaan itertulis iyang idigunakan 

iuntuk imemperoleh iinformasi idari iresponden idalam iarti ilaporan itentang ipribadinya,  

iatau ihal-hal iyang iia iketahui.  iKelebihan imetode iangket  iadalah idalam iwaktu iyang irelatif  

isingkat  idapat  imemperoleh idata iyang ibanyak,  itenaga iyang idiperlukan isedikit  idan 

iresponden idapat  imenjawab idengan ibebas itanpa ipengaruh iorang ilain.  iSedangkan 

ikelemahan iangket  iadalah iangket  ibersifat  ikaku ikarena ipertanyaan iyang itelah 

iditentukan idan iresponden itidak imemberi ijawaban iyang isesuai idengan ikeadaan idirinya  

ihanya isekedar imembaca ikemudian imenulis ijawabannya.  iKuesioner  idalam ipenelitian 

iini itermasuk idalam ijenis iangket  itertutup ikarena itelah idisediakan ijawaban isehingga  

iresponden ihanya imemilih isalah isatu ialternatif ijawaban.  i(Arikunto,  i2013). 
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2. Observasi 

Margono  i(2007),  iObservasi imerupakan iteknik imelihat  idan imengamati 

iperubahan idari ifenomena isosial iyang itengah iberkembang idan itumbuh.  iSelanjutnya  

iperubahan ibisa idilakukan iberdasarkan ipenilaian itersebut. iData iyang imenjawab 

imasalah ipenelitian idapat  idilakukan ipula idengan icara ipengamatan,  iyakni imengamati 

igejala igejala iyang iditeliti.  iDalam ihal iini ipanca iindera imanusia i(penghilatan idan 

ipengematan)  idiperlukan iuntuk imenangkap igejala iyang idiamati.  iApa iyang idi itangkap  

itadi,  idicatat  idan iselanjutnya icatatan itersebut  idianlisis.  iTujuan ipengamatan iterutama  

imembuat  icatatan iatau ideskripsi imengenai iprilaku itersebut  iatau ihanya iingin 

imengetahui ifrekuensi isuatu ikejadian.  iObservasi ijuga itidak  iterbatas ipada iorang,  itetapi 

ijuga iobjek-objek ialam iyang ilain.  iMelalui ikegiatan iobservasi ipeneliti idapat  ibelajar  

itentang iperilaku idan imakna idari iperilaku itersebut.  iObservasi idalam ipenelitian iini iyaitu  

idengan imelakukan ipengamatan ilangsung idi ilapangan iuntuk imengetahui ikondisi iyang  

isebenarnya,  iobservasi ipada ipenelitian iini iuntuk imengetahui iseberapa iEfektifitas  

iProgram iBermi iEco  iPark iSebagai iCSR iPT.  iYTL iJatim idalam imenerapkan iprogram 

iyang iada idi iBermi iEco  iPark. i 

3. Wawancara 

Wawancara imenjadi isalah isatu iteknik iyang idigunakan iuntuk imengumpulkan 

idata ipenelitian.  iWawancara imerupakan ikomunikasi idua iarah iuntuk imemperoleh 

iinformasi idari iResponden iyang iterkait.  iDapat  ipula idikatakan ibahwa iwawancara  

imerupakan ipercakapan itatap imuka i(face ito iface) iantara ipewawancara idengan 

inarasumber,  idi imana ipewawancara ibertanya ilangsung itentang isuatu iobjek iyang iditeliti 
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idan itelah idirancang isebelumnyaMenurut  iIrawan,  imetode iwawancara imerupakan 

isuatu ialat  ipengumpulan idata iyang idigunakan idengan iinstrumen ilainnya.  iTetapi 

isebagai imetode,  iwawancara imerupakan isatu-satunya ialat  iyang idiperlukan iberpusat  

ipada iinforman i(responden).  iWawancara idalam ipenelitian ikualitatif ibersifat  

imendalam i(in idept iinterview).  iAdapun ijenis  iwawancara iyang idigunakan idalam 

ipenelitian iini, iyaitu iwawancara itidak iterstruktur, idimana ipertanyaan iyang itelah 

idisusun idisesuaikan idengan ikeadaan idan iciri-ciri iyang iunik idari iinforman idan 

ipelaksanaan iwawancara imengalir iseperti ipercakapan iseharihari.  i(Anis iDkk.2014 i: i61)  

iPenelitian iini imenggukan iteknik iwawancara iyang idigunakan ipeneliti iyaitu  

imenggunakan iinterview iguide idengan imenanyakan ihal-hal iyang iterkait  iapa iyang iakan 

iditeliti.  iMenyusun idraf iwawancara iuntuk imenggali idata iyang iselengkap-lengkapnya  

isebelum imelakukan iwawancara.  iKetika iwawancara ipeneliti ijuga iharus  

imemperhatikan iserta imemahami ibagaimana ikarakter  inarasumber  itersebut  iagar 

iwawancara ibisa iberjalan idengan ibaik idan imendapatkan iinformasi iyang idibutuhkan.  i 

4. Dokumentasi 

Dokumentasi imerupakan isalah isatu isumber idata isekunder iyang idiperlukan idalam 

isebuah ipenelitian.  iDokumentasi iadalah isetiap ibahan itertulis iataupun ifilm, igambar idan 

ifoto-foto  iyang idipersiapkan ikarna iadanya ikebutuhan ioleh iseorang ipeneliti.  

iDokumentasi idapat  idiartikan isebagai iteknik ipengumpulan idata imelalui ibahan-bahan 

ifoto, ivideo,  irekaman idll.  i(Anis iDkk, i2014 i: i61) iDokumentasi iyang idilakukan ioleh 

ipeneliti iakan idijadikan isebagai ipelengkap isaat  iproses iwawancara ipeneliti ikepada  

isubyek ipeneliti.  i 
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1.6.6 Teknik iValiditas iData 

Agar idapat  idipertanggungjawabkan,  idata-data iyang idiperoleh iperlu iterlebih 

idahulu idengan imenguji ikeabsahan idata.  iTeknik ipemeriksaan ikeabsahan idata 

i(validitas idata) idalam ipenelitian iini iadalah iteknik  itriangulasi.  iTeknik itriangulasi 

imenurut  iSugiyono  i(2012:327)  imenyatakan ibahwa iteknik itriangulasi imerupakan 

iteknik ipengumpulan idata idata idan isumber iyang itelah iada. iBila ipenelitian imelakukan 

ipengumpulan idata idengan itriangulasi,  imaka isebenarnya ipeneliti imengumpulkan idata 

iyang isekaligus imenguji ikredibilitas idata, iyaitu imengecek ikredibilitas idata idengan 

iberbagai iteknik ipengumpulan idata idan iberbagai isumber idata.  i 

1. Triangulasi isumber  i 

Triangulasi isumber  iberarti imembandingkan imencek iulang ideratan ikepercayaan 

isuatu iinformasi iyang idiperoleh imelalui isumber iyang iberbeda.  iMisalnya iseperti 

imembandingkan ihasil ipengamatan idengan iwawancara,  imembandingkan iantara iapa 

iyang idikatakan iumum idengan iyang idikatakan isecara ipribadi,  idengan imembandingkan 

ihasil iwawancara idengan idokumentasi iyang isudah iada.  i 

2. Triangulasi iwaktu i 

Triangulasi iwaktu iadalah iTeknik ivaliditad iyang idigunakan idengan iperubahan 

isuatu iproses idan iperilaku imanusia,  ikarena iperilaku  imanusia imengalami iperubahan 

idari iwaktu ike iwaktu.  iUntuk imendapatkan idata iyang ivalid imelalui iproses iobservasi 

ipenelitian iperlu ipengadakan ipengamatan itidak ihanya isatu ikali ipengamatan isaja,  iuntuk 

ibisa imendapatkan idata iyang ibaru idan isesuai idengan iyang idiinginkan.  i i 

3. Triangulasi imetode i 
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Triangulasi imetode iadalah iusaha iuntuk imengvalidakan ikeabsahan idata iatau 

imencek ikeabsahan itemuan ipenelitian.  iTriangulasi imetode idapat idilakukan idengan 

imenggunakan ilebih idari isatu iTeknik iuntuk imendapatkan idata iyang isama.  

iPenelaksanaannya idapt  ijuga idengan icara imemilih idan imemilah idata. 

1.6.7 Teknik iAnalisa iData 

Analisis idata iadalah iproses imencari idan imenyusun isecara isistematis  idata iyang  

idiperoleh idari ihasil iwawancara,  icatatan ilapangan,  idan idokumentasi,  idengan 

imengorganisasikan idata ike idalam ikategori,  imenjabarkan ike idalam iunit-unit,  

imelakukan isintesa,  imenyusun ikedalam ipola,  imemilih imana iyang ipenting idan iyang  

iakan idipelajari idan imembuat  ikesimpulan isehingga imudah idipahami ioleh idiri isendiri 

imaupu iorang ilain i(Sugiyono,2014)  iProses ianalisis idata iyang idilakukan ipenelitian iini 

imenggunakan itiga ilagkah iyaitu i: i 

a. Data iReduction i(Reduksi iData) i 

Data iyang idiperoleh idari ilapangan ijumlahnya icukup ibanyak,  iuntuk iitu 

imaka iperlu idicatat  isecara iteliti idan irinci.  iSeperti itelah idikemukakan,  imakin 

iObservasi iPartisipasif iWawancara imendalam iDokumentasi iSumber idata iyang  

isama ilama ipenelitian ike ilapangan,  imaka ijumlahnya idata imakin ibanyak,  

ikompleks idan irumi.  iUntuk iitu iperlu isegera idilakukan imerangkum,  imemilih  

ihal-hal iyang ipokok,  imemfokuskan ipada ihal-hal iyang ipokok iyang ipenting,  

idicari itema idan idan ipolanya idan imembuang iyang itidak iperlu.  iDengan 

idemikian idata iyang itelah idireduksi iakan imemberikan igambaran iyang ilebih  

ijelas,  idan imencarinya ibila idiperlukan.  iReduksi idata idapat  idibantu idengan 
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iperalatan ielektronik iseperti ikomputer imini,  idengan imemberikan ikode ipada  

iaspek iaspek itertentu.  i(Sugiyono.2012:338)  i 

b. Data iDisplay i(Penyajian idata) i 

Setelah imelakukan ireduksi idata imaka ilangkah iselanjutnya iadalah 

imendisplay idata iatau ijuga idisebut  ipenyajian idata.  iDalam ipenelitian ikualitatif,  

ipenyajian idata ibisa idilakukan idalam ikatagori iuraian isingkat, ibagan,  ihubungan 

iantar ikatagori,  iflowchart idan isejenisnya.  iDalam ihal iini iMiles idan iHuberman 

i(1994) imenyatakan i“the imost ifrequent iform iof  idisplay idata ifor iqualitative 

iresearch idata iin ithe ipast ihas ibeen inarrative itex”.  iYang ipaling isering  

idigunakan iuntuk imenyajikan idata idalam ipenelitian ikualitatif iadalah idengan 

iteks iyang ibersifat  inaratif.  i(Sugiyono: i341) i 

c. Conclusion iDrawing/verivication i(Kesimpulan idan iverifikasi)  i 

Langkah iketiga idalam ianalisis  idata imenurut  iMiles idan iHuberman 

iadalah ipenarikan ikesimpulan idan iverfikasi.  iKesimpulan iawal iyang  

idikemukakan imasih ibersifat  isementara,  idan iakan iberubah ibila itidak iditemukan 

ibukti-bukti iyang ikuat  iyang imendukung ipada itahap ipengumpulan idata  

iberikutnya.  iTetapi iapabila  ikesimpulan iyang idikemukakan ipada itahap iawal,  

ididukung ioleh ibukti-bukti iyang ivalid idan ikonsisten isaat  ipeneliti ikembali ike  

ilapangan imengumpulkan idata,  imaka ikesimpulan iyang idikemukakan 

imerupakan ikesimpulan iyang ikredibel.  i(Sugiyono.  i2012: i345) iDengan 

idemikian ikesimpulan idalam ipenelitian ikualitatif imungkin idapat  imenjawab 

irumusan imasalah iyang idirumuskan isejak iawal,  itetapi imungkin ijuga itidak,  
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ikarena iseperti itelah idikemukakan ibahwa imasalah idan irumusan imasalah idalam 

ipenelitian ikualitatif ibersifat  isementara idan iakan iberkembang isetelah iberada idi 

ilapangan.  i(Sugiyono.  i2012: i345). i 
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